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ABSTRAK 

 

Bioethanol merupakan hasil dari destilasi, yang melalui proses fermentasi 

yang di dalamnya sudah ada ragi. Pada penelitian ini menggunakan perbandingan 

campuran ragi yang berbeda, yaitu perbandingan ragi 100 g, ragi 200 g dan ragi 300 

g. Tujuan dari perbandingan campuran ragi ini untuk membandingkan kadar etanol 

pada kedua varian. Dari hasil analisa diperoleh data, pada perbandingan ragi 100 g, 

arang 300 g, kapur 100 g menghasilkan kadar etanol 84% dengan volume 341 ml 

etanol. Pada perbandingan ragi 200 g, arang 300 g, kapur 100 g menghasilkan kadar 

etanol 87% dengan volume 278 ml etanol. Dan pada perbandingan ragi 300 g, arang 

300 g, kapur 100 g menghasilkan kadar etanol 92% dengan volume 166 ml etanol. 

Kemudian etanol yang dihasilkan dilakukan ujicoba dengan mengukur temperature 

nyala api dari etanol. Pada komposisi campuran fermentasi 300 gram ragi 300 

gram arang dan 100 gram kapur sirih   dengan menggunakan destilasi fraksinasi 

menghasilkan  etanol  dengan  kadar  tertinggi  yaitu  92%,  dan  belum  dapat 

digunakan pada mesin kendaraan bermotor, serta pada kadar etanol 92% 

menghasilkan temperatur nyala api rata-rata sebesar 71,866 ºC. 
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